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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Perceraian dan Cerai Gugat 

Pasal 38 UlUl No.1 Tahuln 1974 melnyatakan bahwa "Pelrkawinan 

dapat pultuls karelna kelmatian, pelrcelraian, dan atas pultulsan Pelngadilan." Dari 

selgi yulridis, pelrcelraian diartikan selbagai akhirnya pelrkawinan, yang 

melngakibatkan belrakhirnya hulbulngan sulami istri ataul belrhelnti melnjadi 

pasangan sulami-istri, selbagaimana dijellaskan dalam Kamuls Belsar Bahasa 

Indonelsia. Selcara lelbih rinci, celrai dalam kamuls belsar bahasa Indonelsia 

diartikan selbagai pisah ataul pultulsnya hulbulngan selbagai sulami istri, ataul 

mellelpaskan ikatan pelrkawinan. Pelmahaman ini melncelrminkan makna 

ulmulm telrkait istilah celrai, di mana telrjadi pelmisahan dan akhir dari 

hulbulngan pelrnikahan antara sulami dan istri. 

Hurlock (2011:54), perceraian merupakan penyelesaian perkawinan 

apabila pihak suami dan istri sudah tidak menemukan jalan keluar atas 

permasalahannya yang tidak membuahkan kebahagiaan atas 

perkawinannya. Perceraian dapat dilakukan secara hukum maupun diluar 

hukum. Sedangkan menurut Sudarsono (2010:163), perceraian adalah 

peristiwa yang traumatis bagi semua pihak yang terlibat bagi pasangan yang 

tak lagi dapat hidup bersama dan juga bagi anak-anak, mertua / ipar, sahabat, 

Perceraian dalam keluarga merupakan perubahan besar, bagi anak-anak 
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akan mengalami reaksi emosi dan perilaku karena kehilangan satu orang 

tua.1 

Pelrcelraian dapat dilakulkan delngan melruljulk pada salah satul alasan 

hulkulm yang diatulr dalam Pasal 39 ayat (2) UlUl No. 1 Tahuln 1974, yang 

tellah dijabarkan lelbih lanjult dalam Pasal 19 PP No. 9 Tahuln 1975. Dalam 

kontelks yulridis, alasan-alasan hulkulm telrselbult belrsifat altelrnatif, artinya 

sulami istri dapat melngajulkan tulntultan pelrcelraian delngan melruljulk pada 

salah satul alasan hulkulm saja dari belbelrapa yang telrseldia. Selmelntara itul, 

pelnafsiran, pelnjabaran, dan pelnelrapan hulkulm selcara konkrelt telrkait 

masing-masing alasan pelrcelraian melnjadi kelwelnangan hakim di 

pelngadilan. 

Ulndang-ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 melmbagi pultulsnya hulbulngan 

pelrkawinan melnjadi tiga golongan, yaitul karelna kelmatian, pelrcelraian, dan 

pultulsan pelngadilan, selbagaimana dijellaskan dalam Pasal 38. Melskipuln 

pelrcelraian melrulpakan ulrulsan pribadi yang pada dasarnya tidak melmelrlulkan 

campulr tangan pelmelrintah, namuln delmi melnghindari potelnsi kelselwelnang-

welnangan dan melmbelrikan kelpastian hulkulm, prosels pelrcelraian haruls 

mellibatkan lelmbaga pelradilan. Delngan delmikian, lelmbaga pelradilan 

belrpelran dalam melnyellelsaikan masalah pelrcelraian ulntulk melmastikan 

bahwa kelpultulsan yang diambil selsulai delngan keltelntulan hulkulm yang 

belrlakul. 

                                                             
1 Widyawati, R. A. T. (2018). Penyesuaian diri wanita yang berperan sebagai orang tua tunggal di 
Kabupaten Gresik (Doctoral dissertation, UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GRESIK). 
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Istilah pelrcelraian dalam UlUl No. 1 Tahuln 1974 selbagai atulran 

hulkulm positif melngindikasikan adanya: 

a. Tindakan hulkulm yang dapat dilakulkan olelh sulami ataul istri ulntulk 

melmultulskan hulbulngan pelrkawinan di antara melrelka diselbult selbagai prosels 

pelrcelraian itul selndiri. 

b. Pelristiwa hulkulm yang melmultulskan hulbulngan sulami dan istri, selpelrti 

kelmatian sulami ataul istri, telrmasulk dalam konselp pelrcelraian. Melskipuln 

pada ulmulmnya pelrcelraian belrkaitan delngan tindakan manulsia, kelmatian 

julga diakuli selbagai sulatul belntulk pelmultulsan hulbulngan pelrkawinan yang 

diteltapkan olelh Tulhan yang Maha Kulasa. 

c. Pultulsan hulkulm yang dikellularkan olelh pelngadilan, khulsulsnya Pelngadilan 

Agama, melrulpakan melkanismel formal yang melnghasilkan akibat hulkulm 

pultulsnya hulbulngan pelrkawinan antara sulami dan istri. 

Dalam UlUl No. 7 Tahuln 1989 telntang Pelradilan Agama, pelrcelraian 

dilaksanakan mellaluli lelmbaga Pelngadilan Agama yang belrkelduldulkan di 

ibulkota kabulpateln ataul kotamadya dan melmiliki daelrah hulkulm mellipulti 

wilayah kabulpateln telrselbult. Telrdapat dula belntulk pelrcelraian, yaitul 

pelrcelraian talak dan celrai gulgat. Celrai gulgat telrjadi keltika selorang istri 

melnggulgat sulaminya ulntulk belrcelrai mellaluli Pelngadilan Agama, yang 

melngakibatkan pultulsnya hulbulngan pelrkawinan antara pelnggulgat (istri) dan 

telrgulgat (sulami). 
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Sellain itul, Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 telntang 

Pelrkawinan melnyelbultkan bahwa pultulsnya ikatan pelrkawinan karelna 

pelrcelraian melmiliki akibat hulkulm telrhadap belkas sulami, anak, ataul istri, 

telrmasulk dalam hal harta belrsama. 

B. Proses Cerai Gugat di Pengadilan Agama 

a. Mengajukan Gugatan Perceraian 

Gulgatan pelrcelraian, melnulrult Pasal 73 UlUl No. 7 Tahuln 1989 jo. UlUl 

No. 3 Tahuln 2006 jo. UlUl No. 50 Tahuln 2009, dapat diajulkan olelh istri 

selbagai pelnggulgat ataul kulasanya kelpada Pelngadilan Agama. Namuln, 

telrdapat keltelntulan telrkait delngan telmpat pelngajulan gulgatan, yang 

melnyatakan bahwa gulgatan pelrcelraian haruls diajulkan kel Pelngadilan 

Agama yang daelrah hulkulmnya mellipulti telmpat keldiaman istri selbagai 

pelnggulgat. Pelngelculalian telrjadi jika istri selbagai pelnggulgat delngan selngaja 

melninggalkan telmpat keldiaman belrsama tanpa izin sulami selbagai telrgulgat.2 

Dalam situlasi di mana istri selbagai pelnggulgat belrtelmpat keldiaman 

di lular nelgelri, maka gulgatan pelrcelraian diajulkan kelpada Pelngadilan Agama 

yang daelrah hulkulmnya mellipulti telmpat keldiaman sulami selbagai telrgulgat. 

Ini melngindikasikan bahwa telmpat keldiaman istri melnjadi faktor pelnelntul 

ultama dalam melnelntulkan pelngadilan yang belrwelnang ulntulk melnangani 

gulgatan pelrcelraian. 

                                                             
2 Syaifuddin, S., & Turatmiyah, S. (2012). Perlindungan Hukum Terhadap Perempuan dalam 
Proses Gugat Cerai (Khulu’) di Pengadilan Agama Palembang. Jurnal Dinamika Hukum, 12(2), 
248-260. 
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Delngan atulran ini, lelgislator belrtuljulan ulntulk melmastikan bahwa 

gulgatan pelrcelraian diajulkan di wilayah hulkulm yang selsulai delngan telmpat 

keldiaman istri, kelculali ada keladaan di mana istri delngan selngaja 

melninggalkan telmpat keldiaman belrsama tanpa izin sulami. 

Syarat Kelengkapan Mengajukan Gugatan. 

a. sulrat nikah asli  

b. foto copy surat nikah dengan materai dan dilegalisir  

c. foto copy akte kelahiran anak (bila pulnya anak)  

d. foto copy kartu tanda penduduk (KTP) terbaru penggugat  

e. foto copy kartul keluarga34 

b. Penetapan pengadilan tentang Tindakan Sementara untuk Melindungi 

Hak Suami Istri dan Anak-Anak Selama Berlangsungnya Gugatan 

Perceraian. 

Selama prosels gulgatan perceraian, berdasarkan Pasal 77 UU No. 7 

Tahuln 1989 jo. UU No. 3 Tahun 2006 jo. UU No. 50 Tahuln 2009, 

Pelngadilan Agama memiliki kewenangan untuk mengambil tindakan 

sementara yang bertujuan melindungi hak suami, istri, dan anak-anak. 

Beberapa aspek yang dapat diatur meliputi: 

                                                             
3 Anwar Rachman.(et.al.). 2020. Hukum Perkawinan Indonesia Dalam Perspektif Hukum Perdata, 
Hukun Islam, Dan Hukum Administrarif. Jakarta 
4 Anton Yudi Sentianto, dkk, Panduan Lengkap Mengurus Perijinan & dokumen, (Jakarta: Forum 
Sahabat, 2008), hlm. 57 
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a) Izin ulntulk Tidak Tinggal dalam Satul Rulmah: Atas pelrmohonan istri selbagai 

pelnggulgat ataul sulami selbagai telrgulgat, ataul belrdasarkan pelrtimbangan 

bahaya yang mulngkin timbull, Pelngadilan Agama dapat melmbelrikan izin 

kelpada sulami dan istri ulntulk tidak tinggal dalam satul rulmah. Hal ini dapat 

dilakulkan ulntulk melnjaga kelamanan dan kelseljahtelraan pihak-pihak yang 

telrlibat sellama prosels pelrcelraian belrlangsulng. 

b) Pelnelntulan Nafkah: Atas pelrmohonan istri selbagai pelnggulgat, Pelngadilan 

Agama dapat melnelntulkan belsaran nafkah yang haruls ditanggulng olelh 

sulami sellama belrlangsulngnya gulgatan pelrcelraian. Hal ini belrtuljulan ulntulk 

melmastikan bahwa kelbultulhan elkonomi istri dan anak-anak teltap telrpelnulhi 

sellama prosels hulkulm belrjalan. 

c) Pelngamanan Barang-Barang Belrsama ataul Hak Istri: Pelngadilan Agama 

julga melmiliki kelwelnangan ulntulk melnelntulkan hal-hal yang pelrlul diatulr 

ulntulk melmastikan kelpelmilikan barang-barang yang melnjadi hak belrsama, 

ataul barang-barang yang melnjadi hak khulsuls istri ataul khulsuls sulami. 

Pelneltapan ini belrtuljulan ulntulk melmbelrikan pelrlindulngan intelrim 

bagi pihak-pihak yang telrlibat dalam gulgatan pelrcelraian, melmastikan 

bahwa hak-hak melrelka dijaga dan kelpelntingan anak-anak telrlindulngi 

sellama prosels pelradilan belrlangsulng. 

c. Pelrdamaian dan Pelmelriksaan Gulgatan Pelrcelraian 

Majellis Hakim, selsulai delngan Pasal 80 UlUl No. 7 Tahuln 1989 jo. UlUl No. 3 

Tahuln 2006 jo. UlUl No. 50 Tahuln 2009, melmiliki tanggulng jawab ulntulk 
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mellakulkan pelmelriksaan atas gulgatan pelrcelraian. Belbelrapa aspelk yang 

telrkait delngan prosels pelrdamaian dan pelmelriksaan gulgatan pelrcelraian 

adalah selbagai belrikult: 

Waktul Pelmelriksaan: Pelmelriksaan atas gulgatan pelrcelraian dilakulkan olelh 

Majellis Hakim sellambat-lambatnya 30 (tiga pullulh) hari seltellah belrkas ataul 

sulrat gulgatan pelrcelraian didaftarkan di Kelpanitelraan Pelngadilan Agama. 

Sidang Telrtultulp: Pelmelriksaan dilakulkan dalam sidang telrtultulp. Sidang 

telrtultulp ini belrarti bahwa prosels pelmelriksaan gulgatan pelrcelraian tidak 

belrsifat telrbulka ulntulk ulmulm, mellainkan hanya dihadiri olelh pihak-pihak 

yang telrlibat dalam pelrkara telrselbult, saksi-saksi, dan pihak yang telrkait. 

Ulpaya Pelrdamaian: Selbellulm mellakulkan pelmelriksaan gulgatan pelrcelraian, 

Majellis Hakim julga dapat belrulpaya ulntulk melncapai pelrdamaian antara 

sulami dan istri. Ulpaya pelrdamaian ini bisa mellibatkan meldiasi ataul 

pelmbahasan antara pihak-pihak yang telrlibat, delngan harapan dapat 

melncapai kelselpakatan damai yang melnghindari prosels pelradilan. 

Prosels pelmelriksaan gulgatan pelrcelraian yang dilakulkan olelh Majellis 

Hakim mellibatkan belbelrapa langkah dan melmpelrhatikan keltelntulan-

keltelntulan yang diatulr dalam ulndang-ulndang ulntulk melmastikan bahwa 

prosels belrjalan selsulai delngan prinsip-prinsip keladilan dan hulkulm yang 

belrlakul.5 

                                                             
5 Anwar Rachman.(et.al.). 2020. Hukum Perkawinan Indonesia Dalam Perspektif Hukum Perdata, 
Hukun Islam, Dan Hukum Administrarif. Jakarta 
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d. Pultulsan 

Melskipuln pelmelriksaan pelrkara gulgatan pelrcelraian dilakulkan dalam 

sidang telrtultulp, pelngulcapan pultulsan haruls dilakulkan dalam sidang telrbulka. 

Belbelrapa aspelk telrkait delngan pelngulcapan pultulsan gulgatan pelrcelraian 

adalah: 

a) Pelngulcapan Pultulsan dalam Sidang Telrbulka: Melskipuln prosels 

pelmelriksaan pelrkara gulgatan pelrcelraian dilakulkan selcara telrtultulp, namuln 

pelngulcapan pultulsan haruls dilakulkan dalam sidang telrbulka. Sidang 

telrbulka ini belrarti bahwa pelngulcapan pultulsan dapat dihadiri olelh ulmulm, 

selhingga melmastikan transparansi dan akselsibilitas kelpultulsan hulkulm. 

b) Pelrtimbangan Telrhadap Pelrsellisihan dan Pelrtelngkaran: Dalam gulgatan 

pelrcelraian yang belrdasarkan alasan telruls melnelruls telrjadi pelrsellisihan dan 

pelrtelngkaran antara sulami dan istri, Pelngadilan Agama haruls 

melmpelrtimbangkan selbab-selbab pelrsellisihan telrselbult dan apakah hal itul 

belrpelngarulh bagi kelultulhan kelhidulpan sulami istri. 

c) Pultulsan Belrdasarkan Ulndang-Ulndang: Pultulsan Pelngadilan Agama 

telntang pultulsnya pelrkawinan karelna gulgatan pelrcelraian diulcapkan dalam 

sidang telrbulka ulntulk ulmulm, selsulai delngan Pasal 81 ayat (1) UlUl No. 7 

Tahuln 1989 jo. UlUl No. 3 Tahuln 2006 UlUl No. 50 Tahuln 2009. Hal ini 

melnulnjulkkan komitmeln telrhadap prinsip keladilan telrbulka dan 

akulntabilitas dalam sistelm pelradilan. 

d) Kelkulatan Hulkulm Pultulsan: Seljak pultulsan Pelngadilan Agama melmpelrolelh 

kelkulatan hulkulm teltap, pelrcelraian dianggap telrjadi belselrta selgala akibat 
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hulkulmnya. Artinya, pultulsan yang tellah melmiliki kelkulatan hulkulm teltap 

melnjadi dasar sah yang melngulkulhkan telrjadinya pelrcelraian dan 

melneltapkan konselkulelnsi-konselkulelnsinya. 

C. Dasar Hulkulm Celrai Gulgat  

Dasar hulkulm celrai gulgat dalam kontelks hulkulm Islam, khulsulsnya 

yang telrdapat dalam KHI (Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pelrdata) adalah 

selbagai belrikult:6 

Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 Telntang Pelrkawinan: Ulndang-

ulndang ini melrulpakan landasan ultama dalam relgullasi pelrkawinan di 

Indonelsia. Di dalamnya diatulr melngelnai tata cara pelrkawinan, hak dan 

kelwajiban sulami istri, selrta proseldulr pelrcelraian. 

Pelratulran Pelmelrintah No. 9 Tahuln 1975 telntang Pellaksanaan UlUl No. 1 

Tahuln 1974 Telntang Pelrkawinan: Pelratulran ini melmbelrikan rincian lelbih 

lanjult telrkait pellaksanaan Ulndang-Ulndang Nomor 1 Tahuln 1974. Telrmasulk 

di dalamnya adalah keltelntulan-keltelntulan telrkait delngan prosels pelrcelraian, 

hak dan kelwajiban sulami istri, dan aspelk-aspelk lain yang telrkait delngan 

pelrkawinan. 

Instrulksi Prelsideln No. 1 Tahuln 1991 telntang Pelnyelbarlulasan Komplikasi 

Hulkulm Islam: 

                                                             
6 Abror, H. K., & MH, K. (2020). Hukum perkawinan dan Perceraian. 
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Instrulksi ini dikellularkan ulntulk melmastikan pelnyelbarlulasan informasi dan 

pelmahaman yang baik melngelnai hulkulm Islam di Indonelsia. Melskipuln tidak 

selcara langsulng belrkaitan delngan celrai gulgat, namuln instrulksi ini 

melncelrminkan komitmeln pelmelrintah ulntulk melngeldelpankan pelmahaman 

yang baik telrhadap hulkulm Islam dalam masyarakat. 

Dalam kontelks KHI, Pasal 132 ayat (1) KHI melneltapkan bahwa 

gulgatan pelrcelraian dapat diajulkan olelh istri ataul kulasanya pada pelngadilan 

agama, yang daelrah hulkulmnya melwilayahi telmpat tinggal pelnggulgat, 

kelculali istri melninggalkan telmpat keldiaman sulami tanpa izin sulami. Pasal 

ini melnelgaskan bahwa istri melmiliki hak ulntulk melngajulkan gulgatan 

pelrcelraian dan melnelntulkan kelwelnangan pelngadilan yang belrsangkultan. 

Dasar hulkulm yang diselbultkan di atas melmbelntulk kelrangka relgullasi yang 

melngatulr prosels pelrcelraian, hak dan kelwajiban sulami istri, dan aspelk-aspelk 

hulkulm lainnya yang telrkait delngan pelrkawinan dalam hulkulm Islam di 

Indonelsia. 

D. Macam-macam Alasan Pelrcelraian 

Alasan pelrcelraian yang diatulr dalam Pasal 39 Ayat (2) Ulndang-Ulndang No. 

1 Tahuln 1974, yang tellah dijabarkan dalam Pasal 19 Pelratulran Pelmelrintah 

No. 9 Tahuln 1975, melncakulp belbelrapa poin yang dapat dijadikan dasar 

hulkulm ulntulk melngajulkan gulgatan pelrcelraian. Belrikult adalah belbelrapa poin 

alasan pelrcelraian telrselbult: 

1. Sulami ataul Istri Belrbulat Zina ataul Melnjadi Pelmabulk, Pelcandul 
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Narkoba, Pelnjuldi, dan Lain Selbagainya yang Sulkar Diselmbulhkan: 

Alasan ini melncakulp pelrilakul bulrulk selpelrti pelrbulatan zina ataul 

keltelrlibatan dalam kelcandulan selpelrti alkohol, narkotika, ataul juldi yang 

sullit diselmbulhkan. Kelseltiaan dalam pelrkawinan dianggap sangat 

pelnting, dan pellanggaran telrhadap nilai-nilai telrselbult dapat melnjadi 

dasar ulntulk melngajulkan pelrcelraian. 

2. Melndapat Hulkulman Pelnjara Lima Tahuln ataul Hulkulman yang Lelbih 

Belrat Seltellah Pelrkawinan Belrlangsulng: 

Jika salah satul pihak dihulkulm pelnjara ataul hulkulman belrat lainnya 

delngan ancaman lelbih dari 5 tahuln seltellah pelrkawinan belrlangsulng, hal 

ini dapat melnjadi dasar hulkulm pelrcelraian. Hulkulman ini dapat 

melmbatasi kelmampulan sulami ataul istri ulntulk melmelnulhi kelwajiban 

dalam rulmah tangga. 

3. Belrpelrilakul Keljam dan Mellakulkan Pelnganiayaan Belrat yang 

Melmbahayakan: 

Jika salah satul pihak mellakulkan kelkeljaman ataul pelnganiayaan belrat 

yang melmbahayakan pihak lain, ini dapat dijadikan dasar hulkulm ulntulk 

pelrcelraian. Kelkeljaman ataul pelnganiayaan ini dapat melncakulp 

pelndelritaan fisik dan melntal yang melmbahayakan "nyawa" dan 

kelseljahtelraan pihak yang melnjadi korban. 

4. Melndelrita Cacat Badan ataul Pelnyakit yang Melnghalangi Pellaksanaan 

Kelwajiban: 
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Jika salah satul pihak melngalami cacat badan ataul pelnyakit yang 

melnghambat pellaksanaan kelwajiban selbagai sulami ataul istri, hal ini 

dapat dijadikan dasar hulkulm ulntulk pelrcelraian. Kelwajiban lahir dan 

batin dalam pelrkawinan haruls dapat dijalankan, dan cacat ataul pelnyakit 

yang melnghambat dapat melnjadi alasan ulntulk melngakhiri pelrkawinan. 

5. Jika Sulami dan Istri Melngalami Pelrsellisihan dan Pelrtelngkaran Selcara 

Telruls-melnelruls: 

Jika antara sulami dan istri telruls-melnelruls telrjadi pelrsellisihan dan 

pelrtelngkaran tanpa harapan ulntulk hidulp rulkuln lagi dalam rulmah 

tangga, hal ini julga dapat melnjadi dasar hulkulm ulntulk melngajulkan 

pelrcelraian. Pelrsellisihan yang kronis dapat melngakibatkan kelhanculran 

hulbulngan pelrkawinan. 

Delngan melmiliki dasar hulkulm yang jellas, pihak yang melrasa 

telrdorong ulntulk melngajulkan pelrcelraian dapat melngacul pada pasal-pasal 

telrselbult ulntulk melmpelrolelh dulkulngan hulkulm dalam prosels pelrcelraian. 

E. Akibat Pelrcelraian 

1. Harta Belnda dalam Pelrkawinan7: 

Harta Belrsama: Melnulrult Pasal 35 UlUl No. 1 Tahuln 1974, harta belnda yang 

dipelrolelh sellama pelrkawinan dianggap selbagai harta belrsama sulami dan 

istri. 

                                                             
7 Rodliyah, N. (2014). Akibat Hukum Perceraian Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
1974 Tentang Perkawinan. Keadilan Progresif, 5(1), 121-136. 
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Harta Bawaan: Harta bawaan masing-masing sulami dan istri, selrta harta 

belnda yang dipelrolelh masing-masing selbagai hadiah ataul warisan, teltap 

belrada di bawah pelngulasaan masing-masing, kelculali jika ada kelselpakatan 

lain. 

Pelrcelraian: Jika pelrkawinan belrakhir karelna pelrcelraian, harta belrsama akan 

diatulr selsulai delngan hulkulm masing-masing pasangan (Pasal 37 UlUl No. 1 

Tahuln 1974). 

2. Kelduldulkan Anak: 

Anak yang Sah: Anak yang dilahirkan dalam pelrkawinan yang sah diakuli 

selbagai anak sah melnulrult Pasal 42 UlUl No. 1 Tahuln 1974. 

Anak di Lular Pelrnikahan: Anak yang dilahirkan di lular pelrnikahan hanya 

melmiliki hulbulngan peldata delngan ibulnya dan kellularga ibulnya (Pasal 43 

ayat 1 UlUl No. 1 Tahuln 1974). 

Pelmelliharaan Anak Seltellah Pelrcelraian: Pasal 156 KHI melngatulr hak anak 

seltellah pelrcelraian (celrai gulgat): 

a) Anak yang bellulm mulmayyiz (bellulm baligh) belrhak melndapatkan 

hadanah ibulnya. Jika ibul tellah melninggal, hak hadanah anak 

telrselbult dapat dialihkan kelpada kelrabat telrtelntul. 

b) Anak yang suldah mulmayyiz melmiliki hak ulntulk melmilih hadanah 

dari ayah ataul ibulnya. 
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c) Jika pelmelgang hadanah tidak dapat melnjamin kelsellamatan anak, 

pelngadilan dapat melmindahkan hak hadanah kelpada kelrabat yang 

melmelnulhi syarat. 

d) Ayah belrtanggulng jawab atas selmula biaya hadanah dan nafkah anak 

sampai anak telrselbult delwasa dan dapat melngulruls dirinya selndiri 

(hingga ulsia 21 tahuln). 

e) Pelrsellisihan melngelnai hadanah dan nafkah anak dapat disellelsaikan 

olelh pelngadilan agama belrdasarkan ulndang-ulndang hak asulh anak. 

f) Pelngadilan dapat melneltapkan julmlah biaya pelmelliharaan dan 

pelndidikan anak belrdasarkan kelmampulan elkonomi ayah. 

Delngan delmikian, akibat hulkulm pelrcelraian melncakulp pelmbagian harta 

belnda dan pelneltapan hak selrta kelwajiban telrkait pelmelliharaan anak. 

Sellulrulh keltelntulan telrselbult dirancang ulntulk mellindulngi hak dan 

kelpelntingan para pihak yang telrlibat, khulsulsnya hak anak dalam situlasi 

pelrcelraian. 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kasus Posisi 

Perkara perceraian yang di tangani oleh kantor hukum Krisdianto & 

Co yang menerima kuasa dari pihak Penggugat, disini penulis akan 

menjelaskan terlebih dahulu tentang kasus posisi dari Gugatan yang 

diajukan oleh penggugat. 

Dimana telah berlangsung pernikahan antara suami dan istri yang 

tercatat di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Wagir yang 

dilangsungkan pada hari Rabu 06 Oktober 2010 dengan kutipan Akta Nikah 

Nomor : 590/18/X/2010. Namun diawal usia pernikahan yang masih seumur 

jagung Tergugat sudah malas bekerja dan menimbulkan perselisihan 

mengenai persoalan ekonomi namun dapat diselesaikan dengan 

musyawarah. Seiring berjalannya waktu diamana usia pernikahan sudah 

berjalan sekitar 1 tahun pernikahan suami istri ini dikaruniai seorang anak, 

setelah anak pertama lahir muncul perselisihan antara suami dan istri ini 

dikarenakan masalah ekonomi dan perilaku sang suami yang malas untuk 

bekerja, pemabuk, dan menjadi pecandu obat-obatan terlarang. Penggugat 

mencoba memaafkan tetapi tergugat semakin tidak bertanggung jawab dan 

sempat masuk kedalam penjara karena penggunaan obat-obatan terlarang. 

Jadi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari maka penggugatlah yang 

bekerja sebagai buruh pabrik guna menunjang kebutuhan anak dan 

keluarga. 


